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Abstrak
 

Sehubungan dengan mandatory spin-off sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2014 pasal 87 yang

telah diperbaharui dengan Undang-Undang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (UU PPSK)

No. 4 Tahun 2023, oleh karena itu peneliti bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi Asuransi Umum

Syariah di Indonesia antara full-fledged dan unit usaha syariah (UUS) periode 2017-2022 dalam dua

langkah. Pertama, metode non parametrik yaitu Data Envelopment Analysis (DEA). Asumsi analisis ini

yaitu CRS (Constant Return to Scale) dan VRS (Variable Return to Scale) dengan pendekatan output &

input oriented. Adapun variabel inputnya adalah aset dan biaya usaha, sedangkan variabel outputnya adalah

laba netto dan pendapatan usaha. Kedua, skor hasil pengukuran DEA akan digunakan sebagai variabel

dependen yang dianalisis menggunakan model Tobit untuk mengetahui faktor determinan tingkat efisiensi

Asuransi Umum Syariah di Indonesia. Varibel independennya yaitu, Return on Asset (ROA), Return on

Equity (ROE), Current Ratio, dan Risk-Based Capital (RBC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

perusahaan asuransi umum syariah full-fledged yang mencapai tingkat efisiensi hanya PT Asuransi Takaful

Umum pada tahun 2022. Selanjutnya untuk perusahaan UUS yang mencapai tingkat efisiensi yaitu PT

Asuransi Astra Buana pada tahun 2018, 2020, dan 2022; PT Asuransi Umum Mega pada tahun 2020; PT

Sompo Insurance Indonesia pada tahun 2022; dan PT Asuransi Umum Bumiputeramuda 1972 pada tahun

2022. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan jenis unit usaha syariah lebih mampu mencapai tingkat

efisiensi dibandingkan dengan full-fledged. Faktor determinan penyebab tingkat efisiensi dari perusahaan

asuransi umum syariah yaitu dipengaruhi secara signifikan positif oleh variabel ROA dan signifikan negatif

oleh Current Ratio. Sedangkan variabel ROE dan RBC tidak signifikan.

......In connection with the mandatory spin-off in accordance with Law No. 40 of 2014, Article 87, which

has been updated with the Law on the Development and Strengthening of the Financial Sector (UU PPSK)

No. 4 of 2023, the researcher aims to analyze the efficiency level of Sharia General Insurance in Indonesia

between full-fledged and Islamic business units (UUS) for the 2017–2022 period in two steps. First, the non-

parametric method, namely Data Envelopment Analysis (DEA), The assumptions of this analysis are CRS

(Constant Return to Scale) and VRS (Variable Return to Scale) with an output- and input-oriented approach.

The input variables are assets and business expenses, while the output variables are net profit and operating

income. Second, the DEA measurement score will be used as the dependent variable, which is analyzed

using the Tobit model to determine the determinants of the efficiency level of Islamic General Insurance in

Indonesia. The independent variables are Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Current Ratio,

and Risk-Based Capital (RBC). The results of the study show that the only full-fledged Sharia general
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insurance company that achieves a level of efficiency will be PT Asuransi Takaful Umum in 2022.

Furthermore, UUS companies that achieve this level of efficiency are PT Asuransi Astra Buana in 2018,

2020, and 2022; PT Asuransi Umum Mega in 2020; PT Sompo Insurance Indonesia in 2022; and PT

Asuransi Umum Bumiputeramuda 1972 in 2022. These findings indicate that Sharia business unit

companies are more capable of achieving efficiency than full-fledged ones. The determinant factor causing

the level of efficiency of a general Sharia insurance company is influenced significantly positively by the

ROA variable and significantly negatively by the Current Ratio. While the ROE and RBC variables are not

significant.


